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I. Pendahuluan  

Mewabahnya virus corona atau COVID-19 di Indonesia, diwarnai beberapa masalah yang 

timbul. Pemerintah memproyeksikan beberapa skenario pertumbuhan ekonomi sesuai dengan 

kemungkinan perkembangan kasus Covid-19. Skenario terburuk terjadi jika penyebaran kasus 

Covid-19 berlangsung 3-6 bulan, jika diberlakukan lockdown, dan perdagangan internasional 

drop hingga di bawah 30%, maka diproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya 

berada di kisaran 0 – 2,5 %. Angka tersebut berarti menurun drastis, jika dibandingkan 

pertumbuhan ekonomi 2019 sebesar 5,02%. Namun masih lebih baik dibandingkan krisis 1998, 

dimana pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi -13,13 %. 

II. Membangun Kemandirian Masyarakat 

Dalam upaya ini maka tim melakukan pendataan terlebih dahulu dengan melakukan 

pemilahan permasalahan yang ada di tengah masyarakat terutama pada para dhuafa yang 

terkena dampak paling signifikan dari pandemi korona ini. Pemilihan tersebut dilakukan 

berdasarkan pada, dhuafa yang tidak produktif yaitu anak yatim dan lansia dan dhuafa 

yang produktif yaitu para warga dhuafa yang tidak dapat bekerja karena korona sehingga 

tidak mendapatkan gaji dan juga korban PHK dari dampak korona ini. 

Membangun kemandirian masyarakat dalam hal ini dilakukan berupa pemberian 

paket sembako, pemberian stimulus modal, pemberian pembelajaran yang bermanfaat dan 

bantuan langsung tunai. Kemandirian masyarakat ini dilakukan dalam upaya mengatasi 

permasalahan mendasar pada dua golongan dhuafa tersebut. 

 III. Membentuk Dosen Uhamka Sebagai Agen Penggerak 

Kegiatan ini akan dilakukan di banyak tempat. Oleh karena itu membutuhkan banyak 

relawan dalam menyalurkan dana agar tepat sasaran. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menjadikan dosen Uhamka sebagai agen penggerak.  

Agen penggerak yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah dosen Uhamka harus 

mampu menyalurkan dana kepada para dhuafa dan menjadi agen penggerak untuk kegiatan 

sosialisasi dan penanggulangan Covid 19 di setiap komunitas. Dengan kondisi saat ini, 

maka peran dosen menjadi penting untuk mengedukasi masyarakat sehingga potensi 

menyebarnya virus di komunitasnya semakin menurun. 

 



IV. Pembekalan Bahasa Jepang (Greeting) 

      Pembekalan Bahasa Jepang yang diberikan kepada anak-anak yatim Cikal Mandiri, Depok 

bertujuan untuk membekali sedikit pengetahuan serta wawasan  tentang bahasa Jepang maupun 

Budaya Jepang. Hal tersebut dilakukan dikarenakan ada donatur yang datang ke Panti tersebut 

dari Perusahaan Jepang. Atas dasar tersebut maka kami memberikan pembekalan bahasa 

Jepang yang dirasa sangat bermanfaat ke depannya. Dan kami berharap program ini 

berkelanjutan. Berikut materi yang kami berikan ke anak-anak Panti. 

Materi 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Materi 2 

 

Materi 3 

 

 

 

 



 

Materi 4 

 

Materi 5 

 

 



 

Materi 6 

 

Materi 7 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 


	II. Membangun Kemandirian Masyarakat
	III. Membentuk Dosen Uhamka Sebagai Agen Penggerak

